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IHSG ditutup menguat (+1.56%) ke level 6,374.91 pada perdagangan Rabu (23/9) 
dengan saham BBCA (+1.61%), DSSA (+9.18%), dan BYAN (+3.80%) sebagai lead-
ing movers. Sementara itu, TLKM (-1.21%), KPIG (-14.06%), dan ASII (-0.63%) 
menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
468.26bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 461.35bn. Dari 
sisi sektoral, 11 dari 11 sektor ditutup menguat, dengan sektor Basic Industry 
mencatat penguatan tertinggi (+3.47%). Sementara itu, indeks-indeks saham di 
AS ditutup melemah dengan indeks Dow Jones turun (-0.68%) ke level 51,511, 
S&P500 tertekan (-0.75%) ke level 7,706, dan Nasdaq turun (-1.13%) ke level 
26,936. Sektor Basic Materials memimpin penguatan IHSG didukung sentimen 
positif dari revisi formula HPM limonit yang berpotensi meningkatkan economics 
smelter HPAL. Indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia juga menyambut positif 
dengan kenaikan (+0.82%) dan (+0.81%). 

Jababeka (KIJA) melanjutkan kerja sama dengan Pertamina (Persero) untuk 
pengembangan energi hijau di Kawasan Industri Jababeka, sebagai kelanjutan 
skema yang diteken sejak B20 Summit dan World Economic Forum G20 2022. 
Kolaborasi mencakup pemanfaatan gas pipa, biometana bersertifikat ISCC, panel 
surya dan Battery Energy Storage System (BESS), kredit karbon, serta pengolahan 
limbah menjadi energi, ditambah penjajakan hidrogen hijau untuk transportasi 
rendah karbon dalam konsep Transit Oriented Development (TOD), dengan fokus 
memasuki 2027 diarahkan ke hidrogen, biometana, dan potensi panas bumi. Ini-
siatif ini memperkuat komitmen Net Zero Industrial Cluster Community (NZICC) 
Jababeka di kawasan yang kini dihuni sekitar 2,000 perusahaan multinasional dari 
36 negara.  

Bukit Uluwatu Villa (BUVA) memperkuat eksposur di sektor hiburan dan gaya 
hidup Bali melalui investasi pada Kharisma Jawara Abadi (KJA) sebagai entitas 
asosiasi dengan kepemilikan efektif 16.27%, dimana KJA menguasai 58.36% KAJA 
Group selaku pengembang destinasi hiburan Zumana di Kuta, sehingga 
kepemilikan efektif BUVA atas Zumana sekitar 9.50%. Berdiri di atas lahan sekitar 
3,500 meter persegi di Sunset Bay Kuta, Zumana dikembangkan bersama Savaya 
Group dan dirancang Rockwell Group. Investasi ini memperluas model bisnis 
BUVA dari akomodasi ke segmen beach club, F&B, dan hiburan yang bermargin 
tinggi dan berperputaran harian, sejalan momentum pariwisata Bali dengan kun-
jungan wisatawan mancanegara yang tumbuh +9.72% YoY menjadi 6.95 juta kun-
jungan sepanjang 2025 (2024: 6.33 juta), sehingga berpotensi menambah bagian 
laba entitas asosiasi perseroan. Namun, kontribusinya baru akan mulai tecermin 
pada 2H26 melalui bagian laba asosiasi, bukan pendapatan konsolidasi. 

Bhuwanatala Indah Permai (BIPP) berencana melakukan private placement 
dengan menerbitkan saham baru seri B sebanyak-banyaknya 502.87 juta lembar, 
atau setara 10.00% dari seluruh saham yang telah ditempatkan dan disetor 
penuh. Berdasarkan asumsi harga pelaksanaan Rp 100 per saham, perseroan ber-
potensi menghimpun dana sebesar IDR 50.29bn yang akan digunakan untuk 
memperkuat struktur permodalan serta memenuhi kebutuhan pendanaan dan 
modal kerja perseroan dan entitas anak. Berdasarkan proforma 1H26, total ekui-
tas diproyeksikan naik +5.27% menjadi IDR 1.00tn dan total aset naik +2.74% 
menjadi IDR 1.88tn, sehingga rasio liabilitas terhadap ekuitas membaik dari 0.92X 
menjadi 0.87X. Pemegang saham eksisting akan terdilusi sekitar 9.09%, dimana 
kepemilikan Safire Capital Pte Ltd selaku pengendali turun dari 61.62% menjadi 
56.02%. Rencana aksi korporasi ini masih menunggu persetujuan RUPS Inde-
penden yang dijadwalkan pada 25 September. 

  IHSG DYNAMICS 

IDX INDUSTRIALS, IDX CYCLICALS, dan IDX BASIC-MATERIALS 

  SEKTOR YANG DAPAT DIPERHATIKAN 

Mega Capital Sekuritas 
Equity Research Team 



 

24 September 2026 

 

Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (23/9/2026) mengalami penguatan +97.86 poin (+1.56%) ke level 6,374.91. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. IHSG berpotensi bergerak ranging antara 6,253-

6,423. 
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Short Term Buy—PGEO 

BUY  

1,075 

PGEO, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21. PGEO 

berpotensi menguat ke 

1,100 dengan support 1,030. 

1,085 

TP   
1,100 

1,120 

SL  1,030 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—KETR 

BUY  

950 

KETR, membentuk Hidden 

Bullish Divergence. KETR 

berpotensi menguat ke 985 

dengan support 910. 

965 

TP   
985 

995 

SL  910 

Short Term Buy—KIJA 

BUY  

184 

KIJA, membentuk valid 

swing low dan ditutup di 

atas EMA 21 dengan sto-

chastic mengarah ke atas. 

KIJA berpotensi naik ke 190 

dengan support 176. 

186 

TP   
190 

194 

SL  176 
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Short Term Buy—AKRA 

BUY  

1,445 

AKRA, bersiap reject dari 

area dynamic support dan 

area flipover dengan sto-

chastic mendatar. AKRA ber-

potensi naik ke 1,480 

dengan support 1,390. 

1,455 

TP   
1,480 

1,490 

SL  1,390 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—SQMI 

BUY  

- 

SQMI, membentuk valid swing 

high dengan Bearish Engulfing 

candle. SQMI berpeluang 

melemah menuju area 91. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—DMAS 

BUY  

187 

DMAS, membentuk Bullish 

Engulfing candle dan ditutup 

di atas EMA 21. DMAS berpo-

tensi naik ke 192 dengan 

support 179. 

189 

TP   
192 

195 

SL  179 
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